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ABSTRAK

Infeksi Saluran Kemih (1SK) merupakan salah satu masal ah kesehatan yang sering dijumpai,
terutama pada wanita, dengan angka kejadian yang terus meningkat. Selain bakteri, keberadaan
jamur (yeast), kristal kalsium oksalat, serta nitrit dalam urin juga berperan dalam gambaran
laboratorium I1SK. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jamur (yeast), kristal kalsium
oksalat, dan nitrit pada penderitaISK di Rumah Sakit Benyamin Guluh Kota Kolaka.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectiona. Sampel
penelitian adalah 16 responden rawat jalan yang didiagnosis I1SK, dipilih menggunakan teknik
Slovin. Identifikasi jamur dan kristal dilakukan melalui pemeriksaan mikroskopis sedimen urin,
sedangkan deteksi nitrit menggunakan uji kimia metode carik celup.

Hasil pendlitian menunjukkan bahwadari 16 sampel urin penderital SK, jamur (yeast) positif
ditemukan pada 1 responden (10%), kristal kalsium oksalat positif pada 1 responden (10%),
sedangkan nitrit positif ditemukan pada 2 responden (20%). Jamur yang ditemukan berbentuk bulat
kecil dengan tunas (budding) yang mengarah pada Candida albicans, kristal yang muncul
berbentuk amplop khas kalsium oksalat, dan uji nitrit ditandai dengan perubahan warna strip
menjadi merah muda.

Kesimpulan penditian ini adalah bahwa sebagian kecil penderita ISK menunjukkan adanya
jamur, kristal kasium oksalat, dan nitrit dalam urinnya Hasil ini menegaskan pentingnya
pemeriksaan laboratorium urin secara mikroskopis dan kimia sederhana untuk mendukung
diagnosis klinis ISK serta memberikan gambaran faktor predisposisi infeks.

KataKunci : Infeksi Saluran Kemih, Jamur (Yeast), Kristal Kalsium Oksalat, Nitrit,

Urin
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satu jenisinfeks yang paling sering terjadi
PENDAHUL UAN

Sistem perkemihan terdiri dari di masyarakat (Solihah dan'Y ogi
ginjal, ureter, kandung kemih dan
uretra. Infeksi oleh mikroorganisme
patogen di sepanjang sauran kemih
menyebabkan  terjadinya  penyakit
Infeksi Saluran Kemih (1SK). Penyakit
ini terjadi akibat perkembangbiakan
mikroorganisme yang menyebabkan
inflamas  pada saluran kemih dan
menimbulkan  bakteriuria (Kholisha
dkk., 2024). ISK adalah kondisi infeksi
pada sistem saluran kemih yang ditandai
dengan keberadaan mikroorganisme
daam urine. Infeks dapat terjadi di
seluruh bagian saluran kemih, termasuk
uretra (uretritis), kandung kemih
(sistitis), ureter, dan ginja
(pielonefritis).  1SK  diklasifikasikan
menjadi 1SK uncomplicated dan 1SK
complicated untuk membedakan risiko
kemungkinan rekurensi dan

progresivitasnya. ISK merupakan saah
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2023). Infekss Candida albicans pada
saluran reproduksi wanita juga dikenal
sebagai kandidiasis. Kandidiasis yang
terjadi  di sekitar vaginadapat bersifat akut
atau subakut karena disebabkan oleh
perkembangan yang tidak terkendai dari
jamur Candida albicans (Ayu dkk., 2023).

Kgadian infekss saluran kemih
sebagian besar disebabkan oleh bakteri,
virus, dan jamur. Beberapa ggada infeksi
saluran kemih antara lain seperti nyeri saat
diuresis (disuria), diuresis sedikit-sedikit
tetapi sering, dan nyeri pada perut bagian
bavah atau diatas tulang kemauan
(Sasongkowati., 2022). Penyebabnya
adal ah saluran-saluran uretra (saluran yang
menghubungkan kantung  kemih
kelingkungan luar tubuh) milik perempuan
lebih pendek yakni sekitar 3-5 cm sehingga
bakteri dari rektum dapat dengan mudah
masuk dan menyebabkan infeksi, Infeksi
saduran kemih terdiagnosis apabila terdapat

lebih dari 100.000 CFU/ml atau 105
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CFU/ ml bakteri berspesies sama per liter urin
(Utami dan ayu, 2021). Berdasarkan datayang

saya ambil di Rumah sakit Benyamin
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Guluh kota kolaka adalah responden
ISK rawat jalan baru di tahun 2024.

Y east merupakan jamur yang tidak
berwarna dengan bentuk bulat dan
memiliki ukuran yang bervariasi. Y east
dapat ditemukan dalam sedimen urin
karena kontaminan atau adanya infeksi
jamur pada kandung kemih, uretra atau
vagina (Y adav., 2018). Salah satu aasan
mengapa jamur ini dapat tumbuh pada
daerah intim wanita adalah karena pada
organ tersebut terdapat glikogen yang
mampu menopang pertumbuhan jamur
seperti  Candida albicans  (Arifah,
2021). Identifikasi terhadap spesies C.
albicans dilakukan melalui uji induksi
germ tube. Padauji ini koloni yeast yang
dicurigai sebagal C. albicans
diinokulasikan pada media cair serum
dan diinkubasi selama 1,5 — 2 jam pada
suhu 37°C. Sdlanjutnya dilakukan
pengamatan secara mikroskopis untuk
mengamati ada atau tidaknya bentuk sel
yang berkecambah seperti raket

(Trisnawati dkk., 2022).
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Kristal kalsium oksalat merupakan salah
satu jenis kristal urin yang sering ditemukan
dadam sampel responden dengan gangguan
metabolisme, dehidrasi, atau batu ginjal.
Meskipun bukan patognomonik untuk 1SK,
keberadaan kristal ini dapat memperburuk
kondis saluran kemih dan menjadi faktor
risiko infeksi. alasan utamaidentifikasi kristal
urin adalah untuk mendeteks keberadaan
jenis abnormal yang relatif sedikit yang
mingkin mencerminkan gangguan seperti
penyakit hati, kelainan metabolisme bawaan,
atau kerusakan ginjal yang disebabkan oleh
kristalisas senyawa obat-obatan di dalam
tubulus (Hasibuan, 2021).

Pendlitian yang dilakukan (Pratiwi dan
puspitasari, 2019) Sembilan  sampe
dinyatakan positif kalsilum oksalat dalam
kondis abnorma daam penditian ini.
Kaslium oksalat merupakan senyawa yang
sukar larut dalam air dapat dihasilkan akibat
terhambatnya pengeluaran urin.  Batu
kalsilum merupakan jenis batu yang paling
banyak dijumpal, yaitu 70-80% dari seluruh

batu sduran kemih. Faktor resiko
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terbentuknya batu kasium adaah
volume wurin yang sedikit, serta
difisens sitrat. Peningkatan ekskresi
oksalat dalam urine disebabkan diet
yang tinggi akan oksalat, vitamin C dan
adanya derivate endogen daro glycine,
glycolate dan hydroxproline. Faktor
genetic  juga berpengaruh terhadap
absorbs oksalat di intestinal.

Tes nitrit urin adalah tes yang dapat
digunakan untuk mengetahui ada
tideknya bakteri di dalam urin.
Pemeriksaan urin dengan metode carik
celup pada pemeriksaan nitrit dapat
digunakan untuk mendiagnosis 1SK
secara skrining, serta mengetahui

adanya bakteri di urin yang merubah
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adanyanitrit dalam urin secara tidak langsung
menunjukkan kemungkinan adanya bakteri
ddam urin dadam jumlah yang bermakna
(Utami dan Ayu, 2018). Diagnosis infeks
saluran kemih ditegakkan dengan didapatkan
leukosit esterase positif atau nitrit positif.
Beberapa bakteri gram negatif, seperti
Escherichia coli, secara rutin mengubah nitrat
dalam urin menjadi nitrit. Oleh karenaitu, tes
nitrit positif pada dipstick urin menunjukkan
adanya bakteri tersebut. Perempuan lebih
rentan terkena ISK karena anatomi uretra
yang lebih pendek. Faktor risiko yang dapat
diubah mencakup kebiasaan dan gaya hidup,
seperti menahan buang ar kecil, kurang

minum air, serta kebersihan diri yang buruk.

Penggunaan alat kontrasepsi tertentu juga

nitrat (yang berasa dari makanan) meningkatkan risiko pada perempuan (Mano

menjadi  nitrit dengan pertimbangan dkk., 2024).

metode yang mudah dan yang Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
tertarik  untuk mengidentifikasi keberadaan

jamur, kristal kalsium oksalat, dan nitrit padaurin

terpenting adalah mendapatkan hasil uji

ISK"dengan waktu yang relatife cepat, responden yang diduga menderita 1SK, sebagai

Nilai rujukan adalah negatif, positif upaya untuk memberikan gambaran
sobila  terjadi  perubshen  warna laboratorium yang lebih menyeluruh dalam
mendukung diagnosis Kklinis serta memperkaya

menjadi pink pada carik celup, Jadi
4



@
data  epidemiologi lokal terkait
karakteristik 1SK.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan

dalam pendlitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Tujuannya adalah untuk
mengidentifikasi keberadaan jamur
(yeast), krista urin kalslum oksdat,
dan nitrit dalam sampel urin responden
yang didiagnosis dengan infeksi
sduran kemih (1SK).

HASIL
1. Karakteristik Responden
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Berdasarkan Tabel 5. di atas menunjukan
bahwa responden terbanyak berjenis
kelamin Perempuan yang berjumlah 15
orang dengan persentase 98%, sedangkan
responden berjenis kelamin  laki-laki
berjumlah 2 orang dengan persentase 98%.

2. Hasll dari Sampd Urin Penderita
Infeks Saluran Kemih
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Berdasarkan Tabel 6. hasil sampel wurin
penderita infeksi saluran kemih jamur (yeast)
positif di dapatkan persentase 10%, krista
kalsium oksalat positif didapatkan presentase
10%, sedangkan nitrit positif di  dapatkan

persentase 20%.

Tabel 7. Hasil Mikreskopss urin
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Berdasarkan Tabel 8. di atas hasil uji kimia
sederhana P1 dan P2, diperoleh hasil terjadi
perubahan warna pada strip menjadi warna

merah mudayang menandakan hasil nitrit positif.



PEMBAHASAN

Pendlitian ini telah dilaksanakan
pada bulan  Juni-Agustus, di
Laboratorium Urinalisa Rumah Sakit
Kota kolaka dengan menggunakan
sampel urin penderita infeks saluran
kemih. Penélitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi Jamur (yeast), kristal
urin kalsilum oksalat, dan nitirt pada
urin penderita Infekss Saluran Kemih
(ISK). Infeksi saluran kemih (1SK)
adalah infeks yang terjadi akibat
masuknya patogen pada ginjal, ureter,
kandung kemih, atau uretra. Saluran
kemih terbagi menjadi sauran kemih
atas dan saluran kemih bawah. Infeksi
sduran kemih (1SK) merupakan infeksi
paling sering terjadi pada perempuan,
dengan angka kegadian cenderung
meningkat dengan bertambahnya usia.
Saluran kemih manusia adalah steril
pada kondis normal, kecuali uretra
bagian distal. Infeksi saluran kemih

terjadi akibat dari interaks virulens
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bakteri, faktor biologis, dan perilaku host.
Berdasarkan  konsep  virulenss  atau
patogenisitas bakteri dalam saluran kemih,
semakin baik mekanisme pertahanan aami
tubuh, maka semakin kecil virulens dari
strain bakteri manapun untuk menyebabkan
infekss (Rinawati dan Aulia, 2022).
Pemeriksaan urin secara kualitatif bertujuan
untuk mengidentifikasi keberadaan
Komponen-komponen yang seharusnya ada
daam cairan urine dan zat-zat yang
seharusnya tidak ada. Sementara itu,
pemeriksaan urin secara kuantitatif (atau
semi-kuantitatif) bertujuan untuk mengukur
jumlah zat-zat tersebut dalam urin (Saldanha
dan Ismawatie, 2024). Berdasarkan hasil
penelitian pada tabel 4 menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada kelompok
usia 10-19 tahun perempuan lebih beresiko
mengal ami masalah kesehatan dibandingkan
dengan laki laki. Penelitian ini sgjalan dengan
pendapat Trisnawati dkk (2022) yang
mengatakan bahwa perempuan |ebih rentan

terinfeksi oleh dibandingkan laki laki. karena

adanya perbedaan anatomi dan



fisiologis uretra pada perempuan jauh
lebih pendek, sehingga bakteri dari luar
lebih mudah masuk ke kandung kemih.

Berdasarkan pada tabe 5 jenis
kelamin lakilaki yang terinfeksi 1ISK 1
responden anak berusia 10 tahun
dengan presentase 2%. Penelitian oleh
Tusino dan widyaningsih (2018)
mengatakan Infeksi saluran kemih
yang sering ditemui pada anak-anak
dan ditandai dengan jumlah bakteri
yang bermakna dalam urin. Angka
kgadian 1SK pada anak sering terjadi
pada responden dengan kelaianan
anatomi dan fungs dari saluran kemih.
Sedangkan pada Perempuan berjumlah
15 responden yang terinfeks 1SK
dengan persentase 98%. Pendlitian oleh
Mokos dan Landi (2023) Infeks
Sduran Kemih (1SK) merupakan salah
satu penyakit yang rentan terjadi pada
wanita yang bukan hanya pada lansia,
tetapi remaja juga rentan terhadap 1SK.
ISK yang dibiarkan terus-menerus

tanpa pengobatan dan tanpa mencari
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solusi, akan menimbulkan komplikasi yang
membahayakan tubuh dan bahaya yang
paing ditakuti adalah kematian.

Berdasarkan tabel 7 hasil pemeriksaan
mikroskopis urin responden pada gambar 6
bagian (@) P1 ditemukan jamur (yeast)
berbentuk bulat kecil budding atau tunas pada
responden perempuan dewasa awa berusia
22 tahun. Penditian ini sgalan dengan (a)
pendlitian Trisnawati dkk (2022) yang
mengatakan bahwa kurangnya menjaga
kebersihan daerah genitalia, contohnya tidak
rutin mengganti pakaian dalam minimal 2
kali sehari untuk melindungi vagina dari
kelembapan yang berlebihan dapat memicu
terjadinya kandidiasis.

Berdasarkan tabel 8 hasil nitrit urin uji
kimia sederhana didapatkan hasil positif
pada responden dewasa awa perempuan
berusia 28 tahun dan 34 tahun yaitu terjadi
perubahan warna pada strip menjadi warna
pink muda. Penelitian oleh Kholisa (2023)
mengatakan  Pemeriksaan  nitrit  urine
digunakan untuk mengetahui adanya bakteri

yang dapat mereduksi nitrat (NOs) menjadi
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nitrit (NO2) yang merupakan indikator
bakteriuria pada responden ISK.
Dampak nitrit menunjukkan bahwa
infeksi sudah berlangsung aktif dan
dapat memperberat kondisi responden
apabila tidak segera ditangani. Bakteri
penghasil nitrit akan menyebabkan I1SK
berulang dan berpotensi menyebar ke
sduran kemih bagian atas hingga
ginjal, sehingga dapat menimbulkan

komplikasi seperti pielonefritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pada pendlitian
identifikasi  jamur (yeast), kristal
kaslum oksalat dan nitrit pada
responden infeksi saluran kemih (1SK)
adalah sebagal berikut :

1. Jamur (yeast) Ditemukan jamur
berbentuk bulat kecil dengan tunas
(budding) pada urin penderita ISK,
yang teridentifikas sebagai
Candida albicans.

2. Ditemukan kristal urin kalsium
oksalat berbentuk amplop (1

sel/LPK) pada responden 1SK.
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3. Hasil uji kimia sederhana menunjukkan
adanya nitrit positif pada urin penderita
ISK.
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